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This research investigates the influence of auditor training, fraud detection
responsibility, auditor independence, and auditor competence on preventing
audit failure in public accounting firms in Pekanbaru. Audit failure poses a
significant threat to the credibility of the auditing profession, public trust, and
financial market stability, exemplified by recent cases such as PwC in China
and Bank NTT. The study adopts a quantitative approach, utilizing primary
data collected through Likert-scale questionnaires distributed to 82 auditors
across 13 firms in Pekanbaru. The results indicate that auditor training and
independence significantly contribute to reducing the likelihood of audit
failure, emphasizing the importance of continuous professional development
and unbiased auditing practices. However, the responsibility to detect fraud is
identified as the most critical factor, with a strong impact on preventing
failures, highlighting auditors' pivotal role in ensuring the accuracy and
honesty of financial reports. Interestingly, the study finds that auditor
competence has a negative effect on audit failure prevention, suggesting that
mere technical skills without ethical awareness and practical judgment may
not be sufficient and could lead to complacency or overconfidence. The
findings underscore the need for integrating comprehensive training
programs, fostering auditor independence, and reinforcing ethical standards
to strengthen audit quality. This research provides valuable insights for
policymakers, accounting firms, and auditors to implement strategies that
enhance auditor effectiveness and safeguard the integrity of financial
reporting. Ultimately, the study contributes to the literature on audit quality
assurance by emphasizing that a combination of training, ethical
responsibility, and independence is essential to prevent audit failures and
maintain stakeholder trust.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan auditor,
tanggung jawab pendeteksian kecurangan, independensi auditor, dan
kompetensi auditor terhadap pencegahan kegagalan audit di Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Kota Pekanbaru. Kegagalan audit merupakan fenomena yang
sangat berpengaruh terhadap kredibilitas profesi auditor, kepercayaan publik,
dan stabilitas pasar keuangan, seperti kasus PwC di Cina dan Bank NTT yang
menjadi perhatian. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, dengan
pengumpulan data primer melalui kuesioner skala Likert yang disebarkan
kepada 82 auditor di 13 KAP di Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan auditor dan independensi memiliki pengaruh positif yang
signifikan dalam mencegah kegagalan audit. Selain itu, tanggung jawab
pendeteksian kecurangan terbukti menjadi faktor paling dominan dalam
membantu auditor mencegah kegagalan, menegaskan peran penting auditor
dalam memastikan keakuratan dan kejujuran laporan keuangan. Yang
menarik, penelitian ini menemukan bahwa kompetensi auditor memiliki
pengaruh negatif terhadap pencegahan kegagalan audit, yang menunjukkan
bahwa peningkatan kompetensi teknis saja tanpa diimbangi dengan etika dan
pengalaman praktis dapat berpotensi mengurangi efektivitas dalam mencegah
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kegagalan. Hasil studi ini menegaskan pentingnya penerapan program
pelatihan yang komprehensif, menjaga independensi, dan memperkuat standar
etika dalam praktik audit. Temuan ini memberikan kontribusi bagi pemangku
kepentingan seperti regulator dan perusahaan audit dalam meningkatkan
kualitas audit serta menjamin integritas laporan keuangan. Secara umum,
penelitian ini menekankan bahwa kombinasi pelatihan, tanggung jawab etika,
dan independensi merupakan faktor kunci dalam mencegah kegagalan audit
dan menjaga kepercayaan stakeholder.

PENDAHULUAN

Pendahuluan dalam penelitian ini menjelaskan konteks pentingnya peran audit dalam
memastikan keandalan laporan keuangan perusahaan serta dampak dari kegagalan audit yang bisa
merugikan berbagai pihak, mulai dari perusahaan yang diaudit hingga publik dan pasar keuangan
secara luas. Kegagalan audit seringkali disebabkan oleh faktor-faktor seperti kurangnya kompetensi,
ketidakindependenan, dan minimnya pelatihan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Fenomena ini
menimbulkan ketidakpercayaan terhadap profesi auditor sekaligus menurunkan kredibilitas laporan
keuangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi pencegahan
kegagalan audit, yaitu pelatihan auditor, tanggung jawab pendeteksian kecurangan, independensi,
dan kompetensi auditor. Penelitian ini juga penting mengingat munculnya kasus kegagalan audit dari
berbagai organisasi yang menuntut perlunya peningkatan kualitas profesi auditor melalui penguatan
aspek pengetahuan dan etika. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, diharapkan auditor dapat
menjalankan perannya secara profesional dan optimal dalam mendeteksi kecurangan serta
meminimalisasi risiko kegagalan audit.

Selain itu, penelitian ini juga mendasari perlunya penanganan yang tepat dari aspek
kompetensi dan integritas auditor sebagai upaya menjaga kepercayaan publik serta meningkatkan
kualitas proses audit secara keseluruhan. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam
pengembangan literatur dan praktik audit serta menjadi bahan masukan bagi regulator dan pihak
terkait dalam meningkatkan standar dan kualitas audit di Indonesia, khususnya di Kota Pekanbaru.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kuantitatif dengan pendekatan
positivisme. Sampel penelitian terdiri dari seluruh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Kota Pekanbaru, sebanyak 82 orang, karena jumlah populasi yang relatif kecil sehingga
digunakan teknik total sampling (sensus). Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner kepada responden yang berisi variabel-variabel utama seperti pelatihan auditor, tanggung
jawab pendeteksian kecurangan, independensi, dan kompetensi auditor serta variabel dependen
pencegahan kegagalan audit. Data primer diperoleh langsung dari para auditor, sedangkan data
sekunder dikumpulkan melalui studi literatur dan dokumen terkait. Analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak statistik, yaitu SPSS versi 25, untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel terhadap pencegahan kegagalan audit. Pendekatan ini bertujuan memperoleh data
yang valid dan reliabel guna mendukung pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan auditor, tanggung jawab pendeteksian
kecurangan, independensi, dan kompetensi auditor secara signifikan berpengaruh terhadap
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pencegahan kegagalan audit di Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. Temuan menunjukkan bahwa
variabel tanggung jawab pendeteksian kecurangan memiliki pengaruh paling dominan, diikuti oleh
pelatihan auditor, independensi, dan kompetensi. Pengujian statistik menunjukkan bahwa
peningkatan pelatihan dan tanggung jawab auditor dapat meningkatkan efektivitas pencegahan
kegagalan audit secara signifikan, sementara kompetensi auditor menunjukkan pengaruh negatif,
yang mengindikasikan bahwa peningkatan kompetensi tanpa diimbangi faktor lain seperti etika dan
pengalaman praktis dapat justru mengurangi efektivitas pencegahan. Koefisien determinasi sebesar
95,9% menegaskan bahwa keempat variabel tersebut mampu menjelaskan sebagian besar variasi
dalam pencegahan kegagalan audit. Penelitian ini menekankan pentingnya penguatan pelatihan dan
etika profesional auditor, serta peningkatan independensi untuk mencapai tujuan utama
meningkatkan kualitas audit dan meminimalisir risiko kegagalan. Berikut ini Tabel 1, Hasil Uji
Normalitas Data:
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 82
Normal Mean ,0000000
Parametersa° Std. Deviation 2,98598305
Most Extreme Absolute ,133
Differences Positive ;133

Negative -,099
Test Statistic ,133
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001¢
Monte Carlo Sig. Sig. ,1044
(2-tailed) 99% Confidence Lower Bound ,096

Interval Upper Bound 112

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data output SPSS versi 25, 2025

Histogram yang ditampilkan dalam penelitian menunjukkan distribusi data variabel-variabel
yang diuji (seperti Pelatihan Auditor, Tanggung Jawab Pendeteksian Kecurangan, Independensi
Auditor, dan Kompetensi Auditor). Dari histogram tersebut, terlihat bahwa sebaran data cenderung
membentuk kurva yang simetris dan menyerupai kurva lonceng (bell shape). Kurva ini menunjukkan
bahwa data mengikuti distribusi normal karena tidak terdapat kecenderungan skewness (kemiringan)
ke kiri maupun ke kanan. Kurva yang seimbang dan tidak miring tersebut mengindikasikan bahwa
data tidak mengalami penyimpangan ekstrem dan memenuhi syarat distribusi normal. Sebagai
contoh, dapat dilihat pada Gambar 1.

Histogram
Dependent Variable: Pencegahan Kegagalan Audit (Y}

Men=97IENE
w 4,000,075
Heg

L 2
Regression Standardized Residual

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Data (Histogram)
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Normal Probability Plot merupakan plot yang menunjukkan hubungan antara data yang
diamati dan distribusi normal teoritis. Jika data berdistribusi normal, titik-titik pada plot tersebut akan
menyebar mengikuti garis diagonal secara relatif dekat dari titik ke titik. Dalam hasil penelitian ini,
plot menunjukkan bahwa titik-titik tersebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut,
yang menandakan bahwa data terdistribusi normal. Tidak adanya pola menyimpang atau numbuk
yang menyimpang dari garis diagonal menunjukkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi. Berikut
Hasil Uji Normalitas Data (Normal Probability Plot), dapat dilihat dari Gambar 2:

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Pencegahan Kegagalan Audit (Y)
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Data (Normal Probability Plot)

Dari histogram dan normal probability plot, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan
dalam analisis regresi menunjukkan distribusi normal. Hal ini penting karena salah satu asumsi utama
analisis regresi linear berganda adalah normalitas residual. Dengan terpenuhinya asumsi ini, hasil
pengujian regresi menjadi lebih valid dan dapat dipercaya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel pelatihan auditor, tanggung jawab pendeteksian
kecurangan, independensi, dan kompetensi auditor secara signifikan berpengaruh terhadap
pencegahan kegagalan audit di Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. Tanggung jawab pendeteksian
kecurangan menjadi faktor dominan, diikuti oleh pelatihan auditor dan independensi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa peningkatan pelatihan dan kesadaran auditor terhadap tanggung jawab serta
menjaga independensi sangat penting untuk meminimalkan kegagalan audit.

Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya memperluas cakupan sampel dan wilayah
geografis untuk meningkatkan generalisasi hasil. Selain itu, perlu menambahkan variabel lain yang
berpotensi mempengaruhi efektivitas pencegahan kegagalan audit, seperti tekanan ketaatan dan
penggunaan teknologi audit. Penelitian juga disarankan menggunakan variabel yang lebih terbaru
dan relevan agar mendapatkan gambaran yang lebih aktual dan komprehensif.
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